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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran interaksi sosial antar 
santriwati berbagai etnik di Pondok Pesantren Mathla’ul Anwar Kota Pontianak. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Dengan 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi langsung, 
teknik komunikasi langsung dan teknik studi dokumenter, sedangkan alat 
pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis dalam 
penelitian ini disajikan secara deskripif kualitatif dengan menggunakan informan 
sebanyak 11 orang santriwati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi 
sosial santriwati berbagai etnik berupa kerja sama dan akomodasi  belum terjalin 
dengan baik. Santriwati terlihat hanya bekerja sama dalam melaksanakan tugas 
berdasarkan teman satu etnik nya, tidak membaur dan terlihat mengelompok.  
 
Kata kunci : Interaksi Sosial, Santriwati, Etnik 
 
Abstract: This study aims to determine the role of social interaction between the 
various ethnic female students in boarding school Mathla'ul Anwar Pontianak. In 
this research method used is descriptive qualitative. With the data collection 
techniques used are direct observation techniques, direct communication 
techniques and techniques of documentary studies, while the data collection tool 
is observation, interview and documentation. The analysis in this study are 
presented in descriptive qualitative using as many as 11 people santriwati 
informant. The results show that social interaction santriwati various ethnic form 
of cooperation and accommodation has not been established. Santriwati visible 
only to cooperate in carrying out tasks based on a friend of his ethnicity, not blend 
in and look clumped. 
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alam kehidupan bermasyarakat, manusia merupakan makhluk sosial yang 
selalu melakukan hubungan atau berinteraksi dengan orang lain, karena 
manusia tidak bisa hidup sendirian dan memerlukan orang lain di dalam 
kehidupannya. Secara kodrati manusia akan selalu hidup bersama.  
Menurut Anwar dan Adang (2013:194) menyatakan bahwa, Interaksi sosial 
dapat diartikan “sebagai hubungan-hubungan sosial yang dinamis”. Hubungan 




individu lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok lainnya, maupun 
antara kelompok dengan individu.  
Menurut H. Booner (dalam Setiadi, 2006:92) mengemukakan bahwa, 
Interaksi sosial adalah “hubungan antara dua individu atau lebih, dimana kelakuan 
individu yanag satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan 
individu yang lain atau sebaliknya”. 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia sebagai makhluk sosial tentu saja tidak 
terlepas dari pendidikan, yaitu pendidikan formal maupun pendidikan non formal. 
Pendidikan formal merupakan pendidikan yang sistematis, terstruktur yang 
berjenjang dari pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan yang 
tinggi yang diselenggarakan oleh sekolah-sekolah yang dikelola oleh negeri atau 
swasta. Sedangkan pendidikan non formal adalah pendidikan yang berlangsung 
diluar sekolah, pendidikan berlangsung pada lingkungan keluarga dan lingkungan 
masyarakat.  
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan non formal dan lembaga 
pendidikan agama islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, 
dengan sistem asrama (kampus) dimana menerima pendidikan agama melalui 
sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari 
kepemimpinan (leadership) seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas 
yang bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal. 
Di dalam pondok pesantren yang menempuh pendidikan adalah Santri 
maupun santriwati dan biasanya menetap di asrama hingga pendidikannya selesai. 
Santri dan santriwati ini mayoritas berasal dari berbagai daerah yang memiliki 
latar belakang suku budaya atau etnik yang berbeda-beda. Pondok pesantren 
menjadi  tempat santri maupun santriwati bergaul atau melakukan interaksi sosial  
di dalam etnik yang beragam.  
Pondok Pesantren Mathla’ul Anwar juga memiliki santri dan santriwati yang 
memiliki ragam etnik. Pada tanggal 24 februari 2015 peneliti sudah melakukan 
prariset di Pondok Pesantren Mathla’ul Anwar Kota Pontianak.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari bapak Ahmadi S.Pd.I sebagai ketua 
pengelola pondok pesantren jumlah santri dan santriwati di Pondok Pesantren 
Mathla’ul Anwar adalah 265 orang dan terbagi atas 16 kamar, terdiri dari 88 
orang santriwati Tsanawiyah dan 48 orang santri Aliyah sedangkan santriwati 
berjumlah 76 orang santriwati Tsawiyah dan 53 orang santriwati Aliyah. 
Di Pondok Pesantren Mathla’ul Anwar memiliki beberapa peraturan-
peraturan kunjungan yang penting dan wajib dipatuhi oleh santri dan santriwati 
yaitu izin kunjung hanya diperbolehkan pada hari minggu pukul 09.00-17.00 
terkecuali karena ada urusan penting dan harus seizin pengelola pondok, 
pengunjung tidak diperbolehkan membawa santri maupun santriwati keluar area 
pondok tanpa seizin pengurus pondok, pengunjung wanita dilarang memasuki 
area asrama putra, dan pengunjung pria dilarang memasuki area asrama putri dan 
hanya diperbolehkan berkunjung di hol depan. Berdasarkan peraturan itu peneliti 
selaku wanita dilarang untuk memasuki area asrama putra, dan peneliti hanya 




Dalam hal ini peneliti juga lebih memfokuskan pada santriwati baru yang 
jumlahnya lebih banyak dan memiliki ragam etnik dalam 1 kamar, karena 
santriwati yang baru pertama kali masuk di pondok pesantren sering dihadapkan 
pada persoalan penerimaan atau penolakan teman sebaya terhadap kehadirannya 
terlebih lagi dihadapkan dengan perbedaan etnik yang juga mempengaruhi 
santriwati dalam berinteraksi sebagai wujud penyesuaian diri. Pada dasarnya 
setiap etnik memiliki karakteristik yang berbeda-beda, hal ini biasanya terbawa 
oleh asal daerah dan lingkungan keluarganya sehingga santriwati yang baru 
masuk ini masih membawa kebiasaan dilingkungan keluarganya terutama di 
daerahnya kemudian diterapkan di lingkungan barunya. Berdasarkan data yang 
didapat pada saat riset santriwati baru di pondok pesantren mathla’ul anwar 
memiliki ragam etnik, dimana terdapat etnik jawa, melayu, bugis, madura dan 
sunda.  
Di pondok pesantren mathla’ul anwar asrama santriwati terdapat 8 kamar dan 
masing-masing kamar, santriwati ini membaur tidak berdasarkan tingkatan kelas. 
Dari 8 kamar hanya 5 kamar yang terdapat santriwati barunya. Pada kamar I 
terdapat 5 santriwati  baru, pada kamar II terdapat 4 santriwati baru, pada kamar 
III terdapat 13 santriwati baru, pada kamar ke IV terdapat 7 santriwati baru dan 
pada kamar ke V terdapat  4 santriwati baru. Dari kelima kamar ini hanya pada 
kamar ke III santriwati baru  yang memiliki ragam etnik terbanyak yaitu 11 
santriwati baru dan beretnik diantaranya Sunda, Jawa, Madura, Bugis, dan 
Melayu. 
Interaksi sosial antar santriwati di pondok pesantren yang memiliki ragam 
etnik, tentu akan terjadi dengan waktu yang cukup lama dan dilakukan bersama-
sama setiap harinya. Terlebih lagi akan santriwati yang baru masuk, tentu 
membutuhkan penyesuaian diri antara santriwati yang satu dengan yang lainnya. 
Terkadang setiap orang akan merasa nyaman apabila berteman yang sama dengan 
dirinya. Begitu pula dengan santriwati di pondok pesantren, mereka akan merasa 
nyaman berteman apabila temannya sama dengan dirinya  terutama dalam segi 
etnik, karena etnik juga mempengaruhi sikap seseorang yang terkadang dibawa 
oleh keturunan orang tuanya maupun asal daerah atau lingkungannya dan hal itu 
juga berpengaruh pada kerja sama antar santriwati tersebut.  
Interaksi santriwati ini lebih sering  terjadi di kamar dbandingkan di 
lingkungan pondok pesantrennya sendiri, terutama pada saat jam istirahat di 
kamar,  piket kamar, dan pada saat jam-jam makan. Interaksi social di lingkungan 
yang memiliki ragam etnik ini dalam pelaksanaannya dapat membentuk assosiatif, 
dimana bentuk assosiatif mengarah pada kerja sama dan akomodasi. 
Begitu pula Interaksi antar santriwati berbagai etnik di pondok pesantren 
Mathla’ul Anwar, seperti yang diketahui setiap etnik memiliki karakteristiknya 
masing-masing dan berbeda-beda. Hal ini berpengaruh dalam hal apapun terlebih 
lagi pada kerja sama dimana kerja sama diartikan usaha bersama antar individu 
atau antar kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Setiap santiriwati yang 
memiliki ragam etnik ini memiliki hak dalam memimilih teman untuk diajak 
bekerja sama. Terutama pada santriwati baru yang masih dalam proses 
penyesuaian dimana mereka masih memilih dan memilah teman, baik dalam 
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bekerja sama, dalam  hal membagi tugas, mengambil makanan, menyelesaikan 
tugas-tugas piket,tugas-tugas pondok serta kegiatan lain-lainnya. 
Selain itu santriwati juga dihadapkan pada keadaan penyesuaian diri dalam 
mengatasi ketegangan-ketegangan yang terjadi akibat karakteristik etnik. 
Penyesuaian ini biasa disebut dengan akomodasi, dimana menunjuk pada keadaan 
membentuk keseimbangan berinteraksi antara individu atau kelompok manusia 
atau biasa disebut toleransi antar sesama dalam beradaptasi dikalangan yang 
memiliki banyak perbedaan terutama pada ragam etnik. 
Etnik yang ada di pondok pesantren mathla’ul anwar identik etnik Melayu, 
Madura, Jawa, Sunda dan Bugis. Dari keragaman etnik tersebut maka proses 
interaksi sosial yang terjadi di pondok akan melibatkan pihak-pihak yang 
mempunyai latar belakang sosial budaya yang berbeda-beda. Dari keberagaman 
tersebut ajaran pondok pesantren tentu mengarah pada ajaran islam dimana umat 
islam tidak memandang perbedaan etnik maupun perbedaan ras, seluruh umat 
islam bersaudara dan saling tolong menolong antara satu dan laiinnya serta saling 
bekerja sama agar menciptakan tujuan bersama. Akan tetapi masih saja terdapat 
konflik antar sesama santriwati meskipun santriwati ini tergabung di dalam 
pondok pesantren, terutama etnik juga mempengaruhi akan kerja sama, toleransi 
serta sikap-sikap yang memilih teman. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, terkait interaksi 
santriwati berbagai etnik mendorong peneliti untuk mengetahui interaksi sosial 




Penelitian ini berbentuk studi kasus dengan metode deskriptif kualitatif, 
yang menelaah kepada suatu kasus dilakukan secara intensif, mendalam, 
mendetail, dan komprehensif. Menurut Nawawi (2007:63) metode deskriptif 
adalah “Prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 
atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya”. Penelitian studi kasus ini mendeskripsikan 
beberapa fakta-fakta yang dijumpai mengenai interaksi santriwati berbagai etnik 
di Pondok Pesantren Mathla’ul Anwar Kota Pontianak. Instrument dalam 
penelitian kualitatif ini adalah peneliti itu sendiri dan dibantu dengan wawancara 
serta observasi yang dilakukan saat penelitian. Karena peneliti secara langsung 
sebagai instrument maka peneliti harus memiliki kesiapan ketika melakukan 
penelitian, mulai dari awal proses penelitian hingga akhir proses penelitian. 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Mathla’ul Anwar Kota 
Pontianak. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam observasi, cara mengumpulkan 
data yang dilakukan adalah melalui pengamatan secara langsung, yaitu dengan 
pergi ke lokasi dan menginap di pondok pesantren guna melihat keadaan yang 
tampak pada objek penelitian. Selain itu, peneliti mengadakan wawancara 
langsung kepada 11 santriwati yang menjadi informan yaitu UK, NUR, NSAN, 
JSN, SW, DRP, RM, SNA, IPS, AI, DIF, TR, NSN. Dokumentasi adalah teknik 
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pengumpulan data dengan mencari dan mengumpulkan data  yang ada hubungan 
dengan masalah yang akan diteliti melalui catatan yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh 
secara langsung melalui wawancara dengan informan Adapun yang menjadi 
informan pada penelitian ini adalah 11 Santriwati baru yang tergabung dalam satu  
kamar dan memiliki ragam etnik yaitu Jawa, Madura, Sunda, Melayu, dan Bugis. 
Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari 
sumbernya seperti data latar belakang santriwati dari tempat tanggal lahir, nama 
orang tua, status orang tua dan etnik santriwati yang ada di di Pondok Pesantren 
Mathla’ul Anwar Kota Pontianak. 
 Dalam analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 
Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2010: 337), “Aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”. Reduksi data adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh peneliti berupa pencatatan kembali hasil penelitian 
yang dilakukan baik dari hasil observasi maupun wawancara yang telah 
dilaksanakan. Penyajian data dalam penelitian ini adalah suatu usaha dari peneliti 
untuk mempermudah memberikan gambaran hasil data yang diperoleh sehingga 
gambaran-gambaran secara umum mengenai interaksi antar santriwati berbagai 
etnik dapat diperoleh. Verifikasi merupakan kegiatan yang dilakukan selama 
penelitian berlangsung baik pada awal memasuki tempat tinggal informan, 
pengambilan data yang diperoleh dari observasi dan wawancara, hingga pada saat 
penyajian data. Data yang diperoleh diverifikasi dari sumber data berupa 
triangulasi waktu dan sumber yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini. 
  
HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengamati tentang bagaimana interaksi sosial 
antar santriwati berbagai etnik di Pondok Pesantren Mathla’ul Anwar Kota 
Pontianak. Adapun interaksi sosial antar santriwati berbagai etnik  dilihat dari 3 
item penting yaitu, kerja sama antar santriwati berbagai etnik di Pondok Pesantren 
Mathla’ul Anwar Kota Pontianak berupa kerukunan yang mencakup gotong 
royong dan tolong menolong, dan Akomodasi antar santriwati berbagai etnik di 
Pondok Pesantren Mathla’ul Anwar Kota Pontianak berupa toleransi yang 
mencakup sikap, ucapan, dan tindakan yang melanggar norma. 
 
Hasil Observasi 
Kerja Sama Antar Santriwati Berbagai Etnik di Pondok Pesantren 
Mathla’ul Anwar   
Observasi pada Santriwati  
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal 25 mei hingga 
13 juni 2015 bahwa interaksi antar santriwati berbagai etnik di Pondok Pesantren 
Mathla’ul Anwar Kota Pontianak berupa kerja sama dan akomodasi yang 
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didasarkan pada kerukunan dan toleransi masih belum terjalin baik. Berikut hasil 
observasi berupa kerja sama antar santriwati berbagai etnik  dilihat dari kegiatan 
piket kamar yang dilaksanakan selama 3 minggu. Pada observasi minggu pertama 
pada hari senin, tanggal 25 mei – 26 mei 2015 pukul 12.30 –22.00 dan pukul 
04.30-07.30 peneliti masih melihat kerja sama terjalin baik, yang mengerjakan 
piket pada jadwal tersebut melaksanakan tugasnya, dari mencuci piring dan 
menyapu kamar setelah makan siang dan makan malam secara bergantian dan 
mengemaskan tempat tidur sebelum tidur. Pada hari selasa tanggal 26 mei  pukul 
06.00, UK dan NUR yang mengemaskan tempat tidur, berdasarkan jadwal piket 
UK dan NUR berbeda jadwal dan itu berlanjut pada saat mencuci piring setelah 
sarapan pagi, pada pukul 12.30 selesai shalat dzuhur, santriwati istirahat dan 
makan siang , selesai makan siang UK dan NUR juga yang mencuci piring 
sedangkan JSN dan IPS langsung tidur siang tidak mengerjakan tugas piketnya, 
pada pukul 19.00 tidak ada yang mencuci piring setelah makan malam dan pada 
pukul 22.00 pada saat mengemaskan tempat tidur IPS dan RM yang 
mengemaskan. 
Pada observasi ke 3 hari Rabu tanggal 27–28 mei 2015, pukul 06.30 yang 
mengemaskan tempat tidur NSAN berdua dengan senior yang satu kamar 
dengannya dan yang mencuci priring UK dan NUR, pada pukul 12.30 NSAN 
tidur siang UK dan NUR pula yang mencuci piring setelah jam makan siang. Hal 
ini berlanjut hingga malam hari pada saat mengemaskan tempat tidur UK dan 
NUR yang membereskan. 
Pada observasi ke-4 hari kamis 28-29 mei 2015 pukul 06.00, yang 
mengemaskan kamar hanya SNA kemudian DIF mencuci piring berdua IPS yang 
terlihat berteman dekat karena selalu berdua dan RM masih mandi. Pada pukul 
12.30  RM menegur DIF yang tidak mengerjakan piket, dan RM menyuruh DIF 
piket  mencuci piring setelah makan siang karena pagi DIF tidak mengerjakan 
apa-apa. Hal ini sempat terjadi adu mulut antara DIF dan RM dan akhirnya DIF 
mengerjakannya dibantu SW yang merupakan teman dekatnya. Pukul 22.00 yang 
mengemaskan tempat tidur RM dan SNA, karena RM masih belum betegur 
dengan DIF. 
Pada observasi ke-5 pada hari jum’at tanggal 29 mei 2015 kerja sama 
terjalin baik, yang mengerjakan piket pada jadwal tersebut melaksanakan 
tugasnya, dari mencuci piring dan menyapu kamar setelah makan siang dan 
makan malam secara bergantian. 
Pada observasi ke-6 pada hari sabtu  NSAN sakit, yang mengerjakan piket 
pagi UK ditolong NUR mencuci piring, dan IPS menyapu, pada pukul 12.30 1PS 
dan JSN bertengkar, karena IPS melihat JSN tidur siang  dan tidak mengerjakan 
piket kamar. Tetapi JSN tetap tidak mengerjakan piket dan IPS yang mencuci 
piring dibantu RM tetapi piring JSN tidak diambil untuk dicuci. Pukul 21.00 UK 
dan IPS yang mengemaskan tempat tidur. 
Pada observasi ke-7 pada hari minggu pukul 7.30, yang mengerjakan piket 
pagi setelah sarapan pagi DIF dan SNA mencuci piring, RM mrenyapu pada 
pukul 12.30 semuanya tidur siang tidak ada yang mengerjakan piket karena hari 
libur pukul 17.30, RM dan SNA yang mencuci piring dan DIF membuang sampah 
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berdua SW. pada pukul 19,00 NUR membantu menyetrikakan baju sekolah UK 
untuk hari senin. 
Observasi pada minggu pertama dari hari senin-minggu tanggal 25-31 mei 
2015 peneliti menginap dan pada observasi minggu kedua dan ketiga tidak, pada 
minggu kedua observasi dilaksanakan pada hari senin tanggal 1 juni selesai 
santriwati selesai ulangan umum pukul 13.00-21.00, pada observasi ke-8 kerja 
sama terjalin baik tapi masih ada yang harus diingatkan untuk piket, pada 
observasi ke-9 dan 10 pada hari selasa dan rabu tanggal 2 dan 3 juni masih seperti 
minggu pertama antara UK dan NUR yang saling bergantian membantu piket. 
Pada observasi ke-10 NSAN sakit, dan dipulangkan kerumahnya. 
Pada observasi ke11 pada hari kamis tanggal 4 juni 2015 pada pukul 13.30 
santriwati pada tidur siang dan tidak ada yang piket pada pukul 16.30 SNA 
mengumpulkan piring kotor dan menyapu, yang mencuci piring DIF dan RM 
untuk yang membuang sampah SNA sendiri. 
Pada observasi 12,13 dan 14 pada hari jumat, sabtu dan minggu  tanggal 5, 6 
dan 7 juni pukul 13.30-21.00 masih seperti yang sebelumnya JSN yang malas 
mengerjakan piket, terkadang UK dan NUR yang mengerjakan berdua maupun 
SW dan DIF atau IPS dan RM. Pada observasi ke 13 hari sabtu pukul 14.00 SNA 
tidak sengaja menjatuhkan makan siangnya tetapi tidak ada yang membantu SNA 
mengemaskan nasi yang terjatuh. 
Pada minggu ke-3 observasi dari hari senin-sabtu tanggal 8-13 juni pukul 
13.00-21.30 kerja sama yang terjadi  sama seperti pada jadwal sebelumnya terlihat 
antara JSN yang malas mengerjakan piket, dan antara UK dan NUR yang selalu 
terlihat piket berdua dijadwal yang berbeda dan SW yang membantu DIF apabila 
DIF sendiri mengerjakan piket dan IPS dan RM yang juga saling membantu satu 
sama lainnya. 
 
Akomodasi Antar Santriwati Berbagai Etnik di Pondok Pesantren Mathla’ul 
Anwar   
Akomodasi disini menunjukkan pada suatu keadaan dan menunjuk pada suatu 
proses dimana harus ada keseimbangan  di dalam interaksi baik itu antar individu 
maupun antar kelompok, terlebih lagi apabila keseimbangan tersebut dapat 
diterapkan interaksi antar etnik yang memiliki perbedaan-perbedaan. Selain itu 
akomodasi mencakup kepada sikap toleransi terhadap ucapan dan tindakan yang 
melanggar norma atau aturan. 
Dari hasil observasi, akomodasi antar santriwati berbagai etnik yang 
tergabung dalam satu kamar ini terjalin cukup baik akan tetapi masih ada 
santriwati yang masih adu mulut, saling mengejek, saling mengatakan bahkan ada 
yang saling mengeluarkan kata-kata kasar karena terjadi kesalahpahaman sikap, 
ucapan, atau tindakan.  
Pada observasi minggu pertama pada hari senin-minggu, tanggal 25 mei – 31 
mei 2015 , pada saat observasi pertama pada hari senin, tanggal 25 mei 2015 
pukul 15.30 setelah shalat ashar  terlihat  adu mulut antara JSN dan IPS, kerena 
IPS mengajak bercanda JSN akan tetapi JSN tersinggung sehingga yang awalnya 
hanya untuk bercandaan karena JSN tidak menerima akhirnya JSN mengeluarkan 
kata-kata kasar. Pada observasi ke 3 hari Rabu tanggal 27–28 mei 2015, pukul 
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17.30 SW memakai kerudung AI tanpa seizinnya dan AI mencari kerudung 
tersebut. Akan tetapi AI tidak memarahi SW karena memakai tanpa seizinnya. 
Pada observasi ke-6 pada hari sabtu  NSAN sakit, yang mengerjakan piket pagi 
UK ditolong NUR mencuci piring, mereka mengerti posisi NSAN yang sedang 
sakit dan tidak bias mengerjakan piket. Pada observasi ke-7 pada hari minggu 
pukul 19.30, NUR kedatangan tamu dan membawakan nasi goreng untuknya, 
akan tetapi NUR hanya makan berdua dengan UK.  
Observasi pada minggu kedua dari hari senin-minggu tanggal 1-7 juni 2015 . 
Pada observasi kedelapan-keempat belas santriwati disibukkan dengan ulangan 
umum. Pada observasi kedelapan pada hari senin tanggal 1 juni 2015 pada pukul 
05.30 IPS dan RM membangunkan teman-temannya yang masih tidur, agar cepat 
bangun karena mempersiapkan diri untuk ulangan umum. Pada observasi 9,10,11 
dan 12 pada hari selasa, rabu, kamis dan jumat tanggal 2, 3, 4 dan 5 juni pukul 
13.30-21.00 seluruh santriwati berkelompok membentuk teman belajar akan tetapi 
mereka mengelompok dengan teman dekatnya ada pula yang tidur tidak ikut 
belajar seperti JSN yang anaknya terlihat tidak perduli. Pada observasi ke 13 dan 
14, hari sabtu dan minggu tanggal  6 dan 7 juni 2015, pada observasi ke 13 DRP 
tidak sengaja menghilangkan sandal RM yang dipinjam, dan RM sedikit emosi 
kepada DRP yang menghilangkan sandalnya karena teledor menyimpan barang 
yang bukan miliknya. 
Pada minggu ke-3 observasi dari hari senin-sabtu tanggal 8-13 juni pukul 
13.00-21.30 akomodasi berupa toleransi  yang terjadi  cukup baik meski harus ada 
beberapa santriwati yang mudah tersinggung maupun santriwati yang tidak terima 
apabila ada barang nya yang hilang. 
 
Data Hasil Wawancara 
Berikut dikemukakan hasil wawancara dengan santriwati berbagai etnik di 
Pondok Pesantren Mathla’ul Anwar Kota Pontianak. 
Kerja Sama Antar Santriwati Berbagai Etnik di Pondok Pesantren 
Mathla’ul Anwar   
Wawancara kepada Santriwati 
Wawancara dilakukan pada hari jumat-rabu tanggal 19-24 juni 2015, pada 
pukul 13.00-17.00.  Wawancara pertama dilakukan pada JSN  pada hari jum’at 
tanggal 19 juni pukul 14.00. Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan JSN 
bahwa JSN tidak memiliki teman dekat, karena teman-temannya memilih dalam 
berteman terlebih lagi JSN menyadari memiliki banyak kekurangan sehingga 
temannya tidak mau berteman dengannya. Jarang walaupun bersama-sama dalam 
mengerjakan piket biasanya harus diingatkan terlebih dahulu dan harus dimarahi 
baru mengerjakan. Hasil jawaban dari JSN mengenai apakah santriwati 
mengerjakan piket secara bersama-sama. Apabila mengenai tolong menolong JSN 
mengakui bahwa JSN jarang menolong temannya karena merasa dirinya juga 
jarang dibantu oleh temannya. 
Wawancara kedua pada hari sabtu pada tanggal 20 juni 2015 pukul 12.45 
yang dilakukan pada IPS. Dari hasil wawancara IPS bahwa teman terdekatnya 
adalah RM karena RM enak diajak berteman karena baik dan rajin dalam 
membatunya. Dalam hal piket IPS menjawab kadang-kadang kerja sama kadang-
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kadang tidak, apabila mengenai tolong menolong IPS mengakui lebih sering 
membantu RM yang teman dekatnya dan juga sering membantunya. 
Wawancara ketiga pada hari sabtu pada tanggal 20 juni 2015 pukul 14.30 
yang dilakukan pada SNA dari hasil wawancara  SNA mengakui bahwa SNA 
tidak memiliki teman dekat dan merasa sedih tidak memiliki teman dekat, piket 
juga SNA lebih banyak mengerjakan sendiri dibandingkan dengan teman-
temannya dan jarang mengerjakan bersama-sama tergantung jadwalnya apa 
bersama teman yang rajin. 
Wawancara keempat pada hari minggu tanggal 21 juni 2015 pukul 12.30 
yang dilakukan pada RM dari hasil wawancara RM mengakui bahwa RM 
berteman dekat dengan IPS karena baik, suka bercerita, baik dan enak diajak 
curhat, masalah piket RM menjawab hanya yang rajin yang mengerjakan piket, 
yang malas mau diingatkan terlebih dahulu, dalam membantu teman RM memiih-
milih teman. 
Wawancara kelima pada hari minggu tanggal 21 juni 2015 pukul 13.30 yang 
dilakukan pada DRP, dari hasil wawancara DRP mengakui bahawa berteman 
dekat DIF dan SW karena pengertian dan suka membantunya. Mengenai piket 
DRP mengakui bahwa jarang mengerjakan piket bersama-sama karena terkadang 
teman-temannya mengerjakan tidak sesuai dengan jadwal piket dan dalam tolong 
menolong, DRP akan menolong apabila temannya mengalami kesulitan. 
Wawancara keenam pada hari senin tanggal 22 juni 2015 yang dilakukan 
pada NUR pukul 13.00, NUR mengakui teman dekatnya UK karena baik, rajin, 
dan enak diajak curhat dalam segi membantu NUR lebih mau membantu UK 
dibandingkan teman lainnya karena UK anaknya juga suka membantunya, dalam 
mengerjakan piket NUR juga mengakui lebih sering mengerjakan dengan UK 
karena teman-temannya yang lain kebanyakan malas mengerjakan piket. 
Wawancara ketujuh pada hari senin tanggal 22 juni 2015 pukul 13.30 yang 
dilakukan pada UK, dari hasil wawancara UK mengakui bahwa berteman dekat 
dengan NUR  karena baik dan rajin serta mau jadi pendengar yang baik saat 
curhat. Mengenai piket UK mengakui bahwa tidak dilakukan bersama-sama 
karena biasanya lebih nyaman mengerjakannya dengan NUR karena NUR rajin 
disaat teman yang lain malas bekerja. UK lebih saya tolong soalnya NUR juga 
selalu membantu UK. 
Wawancara kedelapan pada hari selasa tanggal 23 juni 2015 pukul 12.30 
yang dilakukan pada SW, dari hasil wawancara dengan SW, SW mengakui bahwa 
berteman dekat AI dan DRP karena  suka bercanda, baik, dan suka saling 
membantu. Mengenai piket SW mengakui bahwa mengerjakan piket bersama-
sama akan tetapi biasanya ada yang malas sehingga perlu diingatkan. Dalam hal 
menolong orang saya akan menolong siapa saja apabila ada yang meminta 
pertolongam terlebih lagi teman dekat saya.  
Wawancara kesembilan pada hari selasa tanggal 23 juni 2015 pukul 13.30 
yang dilakukan pada AI, dari hasil wawancara AI mengakui bahwa berteman 
dekat dengan DIF dan SW karena baik dan suka membantunya. Mengenai piket 
AI mengakui bahwa jarang mengerjakan piket bersama-sama terkadang risau 
kalau melihat temannya yang malas mengerjakan piket kamar jadi berantakan. 
Saya pernah membantu teman saya apabila dia mengalami kesulitan. 
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Wawancara kesepuluh pada hari rabu tanggal 24 juni 2015 pukul 13.30 yang 
dilakukan pada DIF, dari hasil wawancara DIF mengakui bahwa berteman dekat 
dengan AI, DRP dan SW. Alasannya karena kami selalu bersama dan mereka 
baik, perhatian, pengertian serta mereka juga selalu memberi saran.. Mengenai 
piket DIF mengakui bahwa mengerjakan piket bersama-sama tetapi terkadang 
teman-temannya perlu diingatkan. 
Wawancara kesebelas pada hari rabu tanggal 24 juni 2015 pukul 14.10 yang 
dilakukan pada NSAN, dari hasil wawancara dengan NSAN mengakui bahwa 
tidak berteman dekat dengan teman seangkatnya tetapi lebih merasa nyaman 
dengan seniornya yang kebetulan satu etnik dengannya. Untuk piket NSAN 
mengakui bahwa temannya jarang mengerjakan piket secara bersama-sama 
dikerenakan banyak yang malas dan untuk tolong menolong tergantung 
kemampuannya. 
Wawancara kepada Ustadzah 
Wawancara dilakukan pada seksi keamanan santriwati di Pondok Pesantren 
Mathla’ul Anwar, pada tanggal 12 oktober 2015 pada pukul 14.00 yaitu Ustadzah 
Zulfa Anturidha, S.Pd. Menurut beliau tentu ada santriwati yang memiliki teman 
dekat, tetapi mereka juga akan berteman dengan yang lainnya, untuk hal piket 
beliau melihat santriwati ini mengerjakan mengerjakan piket berdasarkan jadwal 
piketnya, tetapi terkadang mereka juga tidak mengerjakan berdasarkan jadwal 
piket itu biasanya karena teman sekelompok piketnya ada yang sakit. Dalam hal 
membantu teman yang sedang sakit beliau mengatakan iya tentu mereka akan 
saling membantu santriwati ini kan telah diajarkan untuk saling tolong menolong 
dan tidak saling membeda-bedakan antar sesama teman tentu mereka akan 
membantu temannya apabila ada yang sakit, selain itu ada mudhabiroh yang 
mengontrol keadaan santriwati setiap kamarnya. Apabila terjadi sesuatu begitu 
pula dengan izin keluar, sakit dan tidak bisa mengikuti kegiatan mereka 
diwajibkan melapor kepada mudhabiroh kemudian mudhabiroh melaporkannya ke 
saya. 
Akomodasi Antar Santriwati Berbagai Etnik di Pondok Pesantren Mathla’ul 
Anwar   
Wawancara kepada Santriwati 
Wawancara dilakukan pada hari jumat-rabu tanggal 19-24 juni 2015, pada 
pukul 13.00-17.00.  Wawancara pertama dilakukan pada JSN  pada hari jum’at 
tanggal 19 juni pukul 14.00. Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan JSN, 
JSN mengakui bahwa terkadang beliau tidak menerima apabila ada teman yang 
mengejeknya karena kekurangannya terlebih lagi beliau merupakan suku madura, 
yang suka diejek logat dan nada bicaranya oleh teman-temannya. Dalam berbagi 
JSN mengakui bahwa beliau orang yang pelit jadi biasanya makan  diwaktu sepi 
apabila ada tamu yang membawakannya makanan. 
Wawancara kedua pada hari sabtu pada tanggal 20 juni 2015 pukul 12.45 
yang dilakukan pada IPS. Dari hasil wawancara IPS bahwa akan marah apabila 
ada yang mengejek sukunya tidak baik, karena sukunya berasal dari oaring 
tuanya, apabila sukunya dianggap tidak orang tuanya pasti juga dianggap tidak 
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baik. Dalam berbagi IPS mengakui bahwa akan berbagi kesemuanya apabila 
makananannya mencukupi.   
Wawancara ketiga pada hari sabtu pada tanggal 20 juni 2015 pukul 14.30 
yang dilakukan pada SNA dari hasil wawancara  SNA mengakui bahwa SNA  
akan diam saja apabila sukunya diejek selama tidak keluar batas karena dia 
merasa tidak ingin memiliki masalah dengan teman-temannya. Untuk masalah 
berbagi beliau akan menawarkan temannya terlebih dahulu apabila SNA dapat 
makanan dari tamu. 
Wawancara keempat pada hari minggu tanggal 21 juni 2015 pukul 12.30 
yang dilakukan pada RM dari hasil wawancara RM mengakui bahwa RM akan 
marah apabila diejek sukunya yang tidak sesuai dengan faktanya. RM hanya 
sering berbagi dengan IPS dalam segi hal apapun. 
Wawancara kelima pada hari minggu tanggal 21 juni 2015 pukul 13.30 yang 
dilakukan pada DRP, dari hasil wawancara DRP mengakui bahwa terkadang diam 
terkadang marah kalau diejek oleh santriwati lainnya. 
Wawancara keenam pada hari senin tanggal 22 juni 2015 yang dilakukan 
pada NUR pukul 13.00, NUR mengakui akan marah besar apabila diejek oleh 
teman-temannya. Dalam berbagi NUR lebih sering berbagi dengan UK. 
Wawancara k.tujuh pada hari senin tanggal 22 juni 2015 pukul 13.30 yang 
dilakukan pada UK, dari hasil wawancara UK mengakui bahwa kejelekkan atau 
bagusnya sebuah suku tergantung penerapan individu masing-masing akan tetapi 
hal itu juga merupakan hal yang menyangkut pribadi seseorang, dalam berbagi 
UK lebih cenderung berbagi dengan NUR. 
Wawancara kedelapan pada hari selasa tanggal 23 juni 2015 pukul 12.30 
yang dilakukan pada SW, dari hasil wawancara dengan SW, SW mengakui bahwa 
SW  akan marah apabila ada yang mengejek etniknya, apabila ada temannya yang 
tidak mengerjakan piket karena sakit SW tidak akan mempermasalahkan dan 
mengerjakan dengan teman dekatnya. 
Wawancara kesembilan pada hari selasa tanggal 23 juni 2015 pukul 13.30 
yang dilakukan pada AI, dari hasil wawancara AI mengakui bahwa AI tidak akan 
marah apabila itu memang sesuai fakta akan tetapi akan marah apabila itu tidak 
sesuai fakta. Apabila ada tmeannya yang sakit tidak mengerjakan piket SW akan 
mengerti karena orang sakit tentu tidak bias mengerjakan tugasnya.  
Wawancara kesepuluh pada hari rabu tanggal 24 juni 2015 pukul 13.30 yang 
dilakukan pada DIF, dari hasil wawancara DIF mengakui tentu akan marah 
apabila etniknya dijelekkan dan wajib diingatkan. Dalam berbagi DIF selalu 
berbagi makanan jika makanannya mencukupi. Dan jika ada temannya yang tidak 
mengerjakan piket karena sakit dai dapat  menggantikannya dengan temannya 
yang lain. 
Wawancara kesebelas pada hari rabu tanggal 24 juni 2015 pukul 14.10 yang 
dilakukan pada NSAN, dari hasil wawancara NSAN mengakui bahwa dirinya 
mudah tersinggung sehingga apabila ada temannya ada yang menjelekkannya dia 
akan mendiamkan orang yang mengejeknya, dalam berbagi NSAN hanya berbagi 
kepada seniornya, dan apabila ada teman yang sakit terus tidak bisa mengerjakan 




Wawancara kepada Ustadzah 
Dari hasil wawancara dengan Ustadzah Zulfa Anturidha S.Pd pada hari senin 
tanggal 12 oktober 2015 pukul 14.00 tentang keluhan santriwati mengenai 
masalah dengan dengan teman satu kamar yang berbeda etnik. Menurut beliau 
Tentang keluhan santriwati mengenai etnik, sampai saat ini belum ada kepada 
saya pribadi. Tetapi mungkin ada apabila keluhannya lebih di prioritaskan ke 
teman sekamarnya atau teman dekatnnya.  Kemudian untuk laporan santriwati 
berbagai etnik ini mengalami kasus berkelahi didalam kamar menurut beliau 
Pernah, tetapi tidak terlalu sering. Itupun terjadi karena hanya sebuah 
kesalahpahaman antar sesama teman. Cara mengontrol kerja sama serta 
kerukunan santriwati setiap kamarnya menurut beliau, Dari diri saya pribadi, saya 
mengontrol santriwati biasanya pada saat ada kegiatan-kegiatan yang mewajibkan 
santriwati untuk berkumpul bersama seperti kegiatan muhadharoh qubra maupun 
mhadharoh sugra. Untuk selain itu saya hanya melakukan pengawasan pada saat-
saat tertentu dan selebihnya wewenang untuk lebih mengawasi santriwati lainnya 
diberikan kepada mudhabiroh yang merupakan kakak kelas yang bertugas 
mengawasi adik juniornya perkamar. 
Pembahasan 
Kerja Sama Antar Santriwati Berbagai Etnik di Pondok Pesantren 
Mathla’ul Anwar Kota Pontianak 
Kerja sama sosial ialah usaha bersama antara dua individu atau dua kelompok 
untuk mencapai tujuan yang sama. Kerja sama muncul ketika masing-masing 
pihak memiliki kepentingan-kepentingan yang sama dan pada saat bersamaan 
mereka mempunyai kesadaran untuk bekerja sama dalam mencapai kepentingan-
kepentingan tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan Wijaya, (2007:59) “kerja 
sama sosial ialah usaha bersama antara dua individu atau dua kelompok untuk 
mencapai tujuan yang sama”. Selain itu, menurut Philipus dan Nuraini (2004:24) 
terdapat bentuk dari kerja sama yaitu “kerukunan”. Kerukunan mencangkup 
gotong royong dan tolong menolong. 
Interaksi sosial antar santriwati berbagai etnik di Pondok Pesantren Mathla’ul 
Anwar berupa kerja sama yang meliputi gotong royong dan tolong menolong, 
kurang terjalin dengan baik karena masih sering terjadi pertengkaran dalam 
pembagian tugas yang sudah ditentukan dan lebih membantu teman yang akrab 
dengannya apabila mengalami kesulitan. Hal ini terlihat saat melakukan observasi 
di kamar santriwati berbagai etnik yang tergabung dalam satu kamar. Beberapa 
santriwati masih terlihat sering beradu mulut dalam mengerjakan tugas piketnya, 
ada juga yang mengerjakan tugas piket berdasarkan teman dekat dan berasal dari 
etnik yang sama. Selain itu apabila salah satu santriwati mengalami masalah atau 
kesulitan lebih memilih untuk berbagi dengan teman dekat nya dan untuk yang 
tidak memiliki teman dekat lebih terlihat suka menyendiri. 
Akomodasi Antar Santriwati Berbagai Etnik di Pondok Pesantren Mathla’ul 
Anwar Kota Pontianak 
Menurut  pendapat dariThomas (2009:36) bahwa akomodasi adalah “ proses 
dimana orang-orang atau kelompok orang, saling bertentangan dan berusaha 
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untuk mengadakan penyesuaian diri untuk meredakan atau mengatasi 
ketegangan”. 
Menurut Hendropuspito (1989:232) menjelaskan terdapat dua tingkatan dalam 
proses akomodasi yaitu toleransi adalah bentuk akomodasi dimana pihak-pihak 
yang terlibat dalam proses ini bersedia”menanggung derita” akibat kelemahan 
yang dibuat-buat oleh masing-masing pihak. Kelemahan dapat berupa sikap, 
ucapan, dan tindakan yang melanggar norma sosial. Kelemahan tersebut dapat 
berupa khayalan sepihak yang sejak semula apriori terhadap pihak lain. 
Bagaimana pun toleransi menuntut pihak-pihak yeng bersangkutan teristimewa 
pihak yang menderita untuk menahan diri. Berkorban perasaan, mau menanggung 
derita yang ditimbulkan pihak yang lemah, didukung oleh motivasi yang luhur 
yaitu tercapainya nilai sosial yang tinggi artinya kedamaian dan kerukunan. 
Akan tetapi akomodasi yang mencakup toleransi yang terjadi pada interaksi 
santiwati berbagai etnik di Pondok Pesantren Matla’ul Anwar Kota Pontianak 
masih belum terjalin baik. Seperti yang terlihat pada saat wawancara beberapa 
santriwati, rasa perhatian, pengertian hanya berlaku untuk teman yang akrab, 
seperti dalam hal berbagi makanan, perhatian disaat ada teman yang sakit,  
membiarkan teman yang bekerja sendiri. Begitu pula yang terlihat pada saat 
observasi.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai interaksi sosial antar 
santriwati berbagai etnik di pondok pesantren mathla’ul anwar kota pontianak , 
maka dapat ditarik kesimpulan secara umum dari interaksi sosial antar santriwati 
berbagai etnik tersebut dibagi menjadi tiga bagian. Adapun bagian tersebut yaitu 
kerja sama antar santriwati berbagai etnik, akomodasi antar santriwati berbagai 
etnik, dan asimilasi antar santriwati berbagai etnik. Hal ini dapat terlihat dari hasil 
observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Lebih khusus lagi dapat 
disimpulkan sebagai berikut, (1) kerja sama antar santriwati berbagai etnik yang 
tergabung dalam satu kamar ini masih terjalin kurang baik. Karena masih sering 
terjadi pertengkaran dalam pembagian tugas yang sudah ditentukan. 
(2)Akomodasi antar santriwati berbagai etnik yang tergabung dalam satu kamar 
ini terjalin kurang baik hanya beberapa santriwati yang menanamkan sikap 
toleransi selebihnya masih ada santriwati yang memiliki rasa tidak suka terhadap 




Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh serta pembahasan tentang hasil 
tersebut, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut, (1) Pengelola 
Pondok Pesantren diharapkan mampu meningkatkan tingkat kualitas pondok 
pesantren yang lebih baik agar hal-hal negatif yang terjadi pada para santri dan 
santriwati lebih mudah untuk diatasi seperti dipasangkan cctv di setiap asrama dan 
dikontrol oleh setiap seksi keamanan  (2) Untuk para  santriwati-santriwati  lebih 
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meningkatkan kreatifitas untuk hal-hal yang dapat memotivasi  seperti membuat 
membuat rangkaian kata yang memotivasi dan kemudian ditempelkan didinding 
kamar atau membuat madding. (3) Untuk ustdzah yang ditugaskan mengatur 
kegiatan-kegiatan sebaiknya lebih mengarahkan santriwati untuk melakukan 
kegiatan – kegiatan yang diarahkan untuk melakukan kerja sama, dan kreatif 
seperti tampilan drama teater, tari-tarian dan qasidahan. 
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